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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab sebelumya,
maka penulis dapat simpulkan sebagai berikut:

1. Mekanisme peembiayaan mudharabahdi perbankan syari’ah sangat hati-
hati dalam menganalisis 5C untuk nasabah. Pihak bank sangat
mengatisipasinya dengan mitigasi risiko yang akan di ambil jika ada
nasabah yang tidak bertanggung jawab dengan (monitoring)memantau
langsung ke lokasi usaha nasabah dan meminta laporang keuangan setiap
bulannya juga komunikasi yang baik dengan nasabah serta tidak lupa
dengan agunan atau jaminannya itu bisa di jadikan tindak lanjut akhir jika
nasabah tidak bisa lagi di atasi. Sejauh ini dari nasbah pembiayaan
mudharbah pada bank syari’ah tidak ada nasbah macetnya dan tidak ada
kerugian dan tidak ada tanggung oleh pihak bank di karenakan pihak bank
sendiri selalu menggunakan prinsip kehati-hatian dalam menganalisis
pembiayaan untuk nasbahnya.

2. Pembiayaan mudharabah adalah merupakan akad kerja sama antara kedua
belak pihak di mana pihak pertama menyediakan seluruh modal dan pihak
lain menjadi pengelola. keuntungan di bagi menurut kesepakatan yang di

tuangkan dalam kontrak.
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Adapun yang menjadi Kendala-kendala dalam pembiayaan mudharabah
di perbankan syari’ah adalah
a. Kendala pada saat melengkapi berkas atau persyaratan administrasi.

b. Kendala pada saat usaha sedang berjalan meliputi:

1. Penyalah gunaan dana yang di peroleh nasabah untuk keperluan/
tujuan lain.

2. Nasabah melakukan kesalahan yang di sengaja, atau yang tidak di
sengaja sehingga mengakibatkan kerugian.

3. Nasabah yang tidak jujur menyampaikan perkembangan bisnis/ usaha
perusahaan.

4. Berdasarkan implementasi Akad mudharabah dan jasa yang ada di
bank syariah telah memenuhi syarat hukum Islam karena akad yang di
maksud berlandasan dengan unsur-unsur yang ada dalam Kitab
Figh,hukum jasanya tidah sah karena yang di maksud jasa di sini
adalah bunga bank.

Bank syariah tidak melaksanakan akad secara murni Islam,bank tidak
menyebutkan kepada nasabah secara terang-terangan ketika nasabah
melakukan akad pembiayaan.

Pada dasarnya bank syariah tetap melaksanakan akad konvesional yang
berupa bunga, bukan asih kepda jasa yang sifatnya tidak ada kaitanya dengan
ribawi(bagi hasil), praktik ribawi sangat di kutuk oleh Allah SWT yang
tercantum dalam al-Qur’an yang telah di sebutkan dalam landasan akad
tersebut.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah di sajikan,

maka selanjut penelitian ingin menyampaikan saran yang kiranya dapat

berguna kepda pihak-pihak yang terkait atas hasil penelitian ini. Adapun saran

yang dapat peneliti sampaikan yaitu pada bank syariah
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Bank syariah harus bisa mempertahan kan kualitas mekanisme
pembiayaanya yang sudah agar tidak menjadi kerugian dan calon nasabah
yang lainya tidak ragu untuk mengajukan pembiayaan di Bank syriah agar
bisa memberikan keuntungan terhadap perusahaan dan pihak Bank Syariah
harus lebih sering melakukan monitoring ke lokasi usaha nasabah dan

menjalin komunikasi yang baik dengan nasbah.
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